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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai organisasi sayap Islam, Baitul Muslimin Indonesia (Bamusi) di Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP). Penelitian dilatarbel akangi adanya perbedaan pandangan antara
kelompok nasionalis dan Islam, terutama dalam hal bentuk negara apa yang disepakati. Perbedaan berlanjut
masa Orde Baru, yang membuat hubungan antara I slam dan negara saling antagonistik, dan kemudian
akomodatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana PDIP sebagai partai nasionalis-sekuler
membentuk Bamusi, faktor-faktor apa yang membuat PDIP membentuk sayap Bamusi, serta bagaimana
implikasinya.

<br><br>

Pijakan teoritis penelitian ini menggunakan teori kepartaian dari Maurice Duverger, dan Miriam Budiardjo.
Di samping itu juga menggunakan teori dari Otto Kirchheimer, Richard S. Katz, Peter Mair dan teori pilihan
rasional. Selain itu, menggunakan pendekatan aliran politik dari Clifford Geertz, akomodasi 1slam dan
negara dari Bahtiar Effendy, serta pendekatan konvergensi Islam dari Kuntowijoyo. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan sumber data primer dan sekunder. Sumber primer diperoleh melalui
wawancara. Sementara sumber sekunder diperoleh dari media massa dan kajian pustaka.

<br><br>

Terdapat faktor mengapa Bamusi terbentuk. Faktor eksternal, meliputi hubungan Islam dan negara, serta
konvergensi sosio-kultural masyarakat 1slam. Sementara faktor internal, adanya dinamikainternal partai
yang melihat adanya dikotomi antara kalangan Islam dan nasionalis. Selain itu, stigma politik PDIP yang
dianggap sebagai partainya orang abangan, sekuler, partainya non-Muslim, dan sgjenis. Faktor lain yang
tidak bisa <br><br>

Implikasi adanya Bamusi, kini PDIP tidak lagi dilihat sebagai partai nasionalis-sekuler, namun sudah
mengakomodasi sisi religius. Bamusi menjadi alat justifikasi atau pembenaran dan legitimasi bagi PDIP
menjadi partai nasionalisreligius. Selain itu, Bamusi bisamenjadi konfirmasi konvergensi Islam di
Indonesia. Di samping itu, proses konvergensi yang ditandai dengan cairnya dikotomi nasionalis-Islam
memiliki implikasi bahwa politik aliran yang dikemukakan oleh Clifford Geertz sudah mencair.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study discusses the Islamic wing organization, Baitul Muslimin Indonesia (Bamusi) in the Indonesian
Democratic Party of Struggle (PDIP). Research background of differences between the nationalist and
Islamist, especialy in the form of what was agreed. Differences continued the New Order, which makes the
relationship between Islam and the state mutually antagonistic, and then accommodating. The study was
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conducted to determine how the PDIP as a secular nationalist party formed Bamusi, what factors make PDIP
Bamusi wing shape, and how itsimplications.

<br><br>

Theoretical framework study using the theory of party of Maurice Duverger and Miriam Budiardjo. In
addition it also uses the theory of Otto Kirchheimer, Richard S. Katz, Peter Mair, and rational choice theory.
In addition, using political cleavage approach from Clifford Geertz, Islam and the state of the
accommodation Bahtiar Effendy, the convergence of 1slam approach of Kuntowijoyo. This study used
gualitative methods with data sources primary and secondary. Primary sources obtained through interviews.
While secondary sources obtained from the mass media and literature.

<br><br>

There are factors why Bamusi formed. External factors, including the relationship between Islam and the
state, as well as socio-cultural convergence Islamic society. While internal factors, the internal dynamics of
the party who saw the dichotomy between Islamists and nationalists. In addition, stigmais regarded as
politically PDIP abangan party, secular, and non-Muslim party. Another factor that cannot be released is
political factors, PDIP experience in the 1999 and 2004 el ections.

<br><br>

Asthe implications of Bamusi, PDIP is now no longer seen as a secular nationalist party, but had to
accommodate the religious. Bamusi can be ajustification and legitimacy for PDIP areligious nationalist
party. Another theoretical implication is Bamus formation could be a confirmation of the convergence of
Islam in Indonesia. In addition, the convergence process is characterized by liquid-1slamic nationalist
dichotomy has political implications that political cleavage proposed by Clifford Geertz has melted.



